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IDAE bisa dimungkiri bahwa persoalan

terorisme merupakan masalah serios yang

dihadapi banges ini. Rahkan sekolah harws
benar-benar memberikan perhatian khusus ter-
hadap pola pembelajaran bagi anak-anak didik,
bagaimana mengantisipasi atan menibilkan pe-
ngaruh terorisme.

Yang pasti tantangan pendicikan sekarang ini
sangat kompleks. Salah satunya ialah terorisme.
Seialah tidak hisa tinggal diam dengan persoalan
ini karena Gdak sedikit anak muda balusan sekalah
banyak tergabung dalam barizam teroris. Fendidikan
di selalah tidak culosp diberikan apa adanya, retapi
harus didessin dengan berbagai materi barn atau
pelatihan sehingga siswa tidak buta dalam membaca
laju peradaban raman yang makin kencang.

Kalan pengajar salah memberikan materi ilmuo
pengetahuan, siswa bisa ferjerumus dalam peta
terarisme global yang membahayakan Gors men-
jadi fakior penentu karena siswa di masa depan
jamgan sampai menjadi korban, tetapi menjadi
salus bagi herbagai persoalan bangsa. Di sinilah
tantangan serius guru dan sekolah dipertaruhkan
schingga sekolah menjadi rujukan atama siswa
dalam membara peta dunia yang terus bergerak.

‘Wajah berarisme hari ini mengalami perkembangan
beart. Moernrt Agurs Surya Bedai (301 5), berorisme men-
jadikan media sosial sehagai mstromen yang bdak ha-
myamenghadirkan propagansda baru yang mengancam
IEEL tetapi juga didesain untuk merekrut kelompok
remaja. Beherapa comboh dari berhagai negara yang
bergabung dengan IS ke Surish ialah kalangan remaja
dengan kisaran usia 1B==25 taknm yang sebagion ka-
rena terpengarsh melaboi media sosial

Anchoya lagi, dunia maya mampu merekrut
kalangan terdidik dan kelss menengsh. Agos men-
contohkan seorang Ayman al-Fawahiri, pemimpin
AMQaeda pengganti Ozama, pada 2005 menuliskan
pesan kepada pemimpin Al-{asda di Irak (AQD) Abu
Musab al-Zargawi, “Kita sedang dalam peperangan
dan separuh lehih dari peperangan ita terjadi di
media. Eita sedang dalam peg gan media dermi
merebut hati dan pikiran umat kita® Jelas sekali
peperangan media telah lama ditaboh kelompok
teraris sebagai medan dan sekaligus strategi barn

Pada 1988 Osama babkan telabh membentuk de-
partemen media di dalam struktur arganisasimya
Kimi kehadiran media internet telah memboat
meedan perang itu semakin rumit. Media internet di-
manfaatkan kelompok teroris sehagai kemtranarasi
dari media mumin-
streomn. Fakta ini ha-
rus menyadarkan
bangsa Indonesia,
khususmya lembaga
pendidikan.

Ind juga beranglkat
dari penelitian 5ad-
ney Jones, peneliti
terarisme dari Inter-
national Crigis Group
{ICG), yang melilsat
seknlah banyak me-
ngajarkan intoler-
amsi, termasuk lakir
dari rahds yang men-
jamur. Eomunitas
robis seTing menga-
jarkan Islam yang
marah sehingga
melahirkan corak
pemikiran keisla-
man siswa yang m-
toberan (I0G: 2011)

Demikian juga dilaporkan Pusat Pengicjian bsbm
dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta (3012} dan Center
for Religious and Cross-Cultural Stadies (CRCS) Pas-
casarjana DGM (312) yang menjelaskan silap mbol-
eransi banyak dilakukan di kalangan gurn agama.

Tantangan Pendidikan

Sekolah ialah sumbermya ilmu pengetahuan. Pe-
rilaku masyarakat dan bamgsa ind sangat terlait de-
ngan apa yang dipelajari dan disjarksn di selomlah
Dari sini, sefolah mempurmyai peran penting dalam
pembentukan masyarakat. Guru sehagai wjung
tomhak sekolah harus berada di gardas paling depan
dalam mewujudkan sekolah sebagai bembaga yang
menghadirkan wacana dan aksi keberagamaan
yang jauh dan menjauhkan terorisme.

Untuk itu, guru harus bergerak dan bangkit
dengan penub semangat sehingga sekolabh meme
berikan bekal yang koat bagi peserta didik dalam
menjawah problem terorisme global. Ada beberapa
hal yang mesti dilakukan guro.

Pertama hagi gurn
agama, sudah saat-
mya menghadirkan
wajah ajaram agama
yang ramah, hukan
agama yang marah.
Furn agama dengan
bk sehingga ajaran
agama yang diberi-
kan kepada sivwa

membamgun mental

SAEWa Fang

Ketiga, guru dan selonlah dalam berbagai kegiatan
dan event harus mengintermalisasikan nilai=milai
keindomesiaan uniuk menegubkan karakier siswa.
Nilai-nilai [ubur bangsa harus masuk berbagai
ekstralurikuler sehingga siswa menyelami makna
lubur yang diciptakan para pendabuolunya. Nilai-
nilai lubur bangsa harus selalo dihiduplkan sehingga
siswa mengenal lehih mendslam nilai hidop yang
sudah tertanam rafusan tahun dan terbukti mem-
berikan daya kolektivitas dan kedamaian bagi
bangsa ind. Guro mesti mampo mengkreasikan de-
ngan berbagai imovasi sehingga siswa mendapatican
sentishan yang alamiah dan berkepribadian.

Tiga hal ity harus dj oleh ge-
guru dan siswa mempurnyai sinergl dan dialektika
Bisa juga menggunakan kreativitas lain, yang penting

hentak karakber sivwa yang cinta tanah

teramkan dan me-
myejukkan, bukan
agama yang marah
dian mernsak arang
lain. Guru agama
juga hames membaca
peta gerakan fero-
risme global sehing-
Ea tidak salah tafsr
dislam memberikan
penjelasan kepada
stswa ihwal berbagai tragedi terorisme glohal yang
miestl dipahami dengan haik oleh sivwa.

Eedua, guru, apa pun mata pelajarannya, hanes
mengajak siswa uniuk cinta kepada tanah air herna-
ma Indomesia. Ajaran cinta tanah air ini akhir-akchir
ini mulai pudar sehingga siswa menjadi kozong dan
hampa dalam memahami kehidupan berbangsa dan
bermiegara. Cinta tanah air tentw saja harus dibarengi
dengan berbagai kisah perjuangan para pendiri
bexrggsa ini dalam merebnt kemerdekaan dari tangan
penjajah. Jangan sampai siswa hupa dengan sejarah
bangsanya sendiri. Atas dalam ungkapan Bong
Karnn, *Jangan sekali-kali mel'u.pahn u]a.rah {ja=-

h)." Ini akan P l siswa
yang cnta tanah air yang berpijak pada Pancasila,
00D 1945, Bhinmeka Tunggal lka, dan MERL

mnﬂmnmpnpmmdmm
berjuang untuk Indomesia masa depan.

Desaln Ulang Kuribulum

Tantangan terorisme global juga mesti dibarengi
guru dengan memformat olang desain kurikulum
yang ada Tantangan di depan mata sefalu berkembang
secar cepat, sedangkan desain korikubom sndakh baku
sehagaimana dicetak Eemendikbuod dan Kemenag. Un-
ik i, dalarm aplikasimya di kelas, g haros mamgpuo
menghadirkan wajah koriulum yang hisa jawak
berbagai prablem alchsal yang teres beriembiang

Desaan kurikuolom tidak cokup hanya mengacu
dalam kertas, tetapi juga mesti disinergikan dengan
berbagai problem kemasyarakatan yang selaiu
muncul setiap saat_ [esain korikolom bokan berarti
mengganti kurikulum. Desain di sind ialah kemam-
puan guru untuk hadir dengan snaxana dan poka
yang menyegarkan, sesmai dengan problem yang
sedang dihadapi siswa.

Ini bukean cija membuatuhlcsn belajar yang serius,
tetapi puru juga mesti cerdas secara emosional dan
rohani sehingga siswa mampu menangkap pesan
universal setiap ibmu sebagai bekal kehidupan se-
hari-hari. Tantangan ini memang berat, tetapi jiwa
gurn hares selalu siap dengan takdirfjalan hidap
vang penuh keberkahan dan ketulsan. =

[kesa, Pembangunan Daerah Ter-

tinggal dan Transmigrasi, Sugito,
menyebutkan evaluasi penggnaan dana
desa menunjukkan adarmya perpeleweng-
an oleh oknum-oknum kepala desa
sehesar 10% dari total dana desa yang
dizalurkan.

Setelah ditelusuri secara mendalam,
kinerja kepala desa kurang transparan
dan akumtahel Terutama mengenai kom-
disi kewangan desa, mereka cenderung
tertwtup. Mereka enggan menyajikan
laporan kruangan pemerintahan desa
kepada publik, s=hingga besarmya dana
diesa sekaligns penyalurannya idak per-
nah diketabui oleh masyarakat.

Intensitas dan produktivitas dnerja
mereka sangat rendah. Daripada mem-
Fokuskan diri pada upaya menysjahtera-
kan masyarakat desa, mereka lebih
menxikirkan urosan perot. Mentalitas
berburu rupiah menemukan momen-
tummya ketika dana desa hadir dalam
rangka mengatasi prohlematika ke-
hidupan desa. Tata kelofa keuangan
yang seyogianya berdasarkan prinsip
komunal justruo mengedepankan milai-
nilai egosemirisme.

Dialirkannya dana yang bersumber
dari APRN ini oleh Pemerintah Pasat ke
serisa desa membuoat elite okl tergior
untul menikmatinya. Terjadi penyalah-
gunaan dan penyelewengan oleh sejum-
lah pihak dengan menjadikanmya proyek
bersama. Mereka seolah melakokan
balaxs dendam terhadap nasib yang tak
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kunjung berubah. Uang yang sehars-
nya digonakan ontuk pengadaan dan
perbaikan fasilitas desa justru masuk ke
kantong pribadi.

Jika ind yang terjads, fungsi dan peran
kepala desa dabam produk legislasi tidak
herjalan sehagaimana semestinga. Apa
yang terjadi di desa menyiratkan per-
bedaan praktik hukum dengan teorimya
Terdapat jurang pemisah antara des sein
dan das sollen. Hukum dalam kehido-
pan masyarakat berada dalam tataran
realitas ketimbang idealitas, sehingga
hercorak low in practice, bukan lmw in
bouk.

Perlawanan Pasif

KEetika superioritas dan dominasi
kepala desa begiiu besar, masyarakai
kehilangan akses dan kontrol. Peme-
rintahan desa berjalan sesoai kehendak
para pemangkumya. Tanpa evalnas dari
pihak luar, mereka yang duduk dalam
jajaran perangkat desa tergoda untok
meenyalahgunakan kekuasaan. Kasus pe-
nyelewengan kerap bermuala dari praktik
pemerintahan desa tanpa sopervisi.

ltulah mengapa sejumlah tokoh desa
dan masyarakat swam mempermasalah-
kan hal tersehut. Mereka yang masih
menjunjung tinggi etika tradisional
hanya membicarakannya secara diam-
diam secara personal dan dalam forum
tertutup. Perhatian masyarakat terhadap
kehidupan desa diwujudkan dengan cara
membahas rendahnya transparans dan
akuntahilitas pemerintah desa dengan

sembunyi-sembunyi. Kurang pamtas
rasanya jika keluhan disampaikan ke-
pada kepala desa secara langsung. [4 sini
tata krama dan sopan santun diaktual-
sasikan tdak pada tempatiya.

Sejarah mencatat selama ratusan
tahun kepala desa mempunyai strata so-

Jika BPD berperan secara
maksimal, dampak dan
pengaruh yang ditimbulkan
dari lahirnya BPD sangatiah

besar. Yang paling nyata
yaitu berlangsungnya
pergeseran kekuatan politik,
sehingga dinamika politik

desza tidak lagi berpusat pada
kepala desa.

sial yang timggi. Tersehar asumsi publik
bahwa kepala desa memerankan sasok
pengayom dan pelindung. Abdur Bozaki
{20005 181y menilai anggapan ini menjadi
faktor utama mengapa kchidupan desa
herjalan secara timpang. Relasi sosial-
politik terhambat oleh budaya ewudk-
pakewuh dan petron-client.

Meskipun demikian, apa yang dilakuo-
kan masyarakat merupakan perlawanan
pasif yang bermaksod mengingatkan
penguasa dengan cara menghindari
konflik. Orang desa kehih mengutama-

kan keselarasan daripada timbulnya
probilem soxial. Merska ingin mengubah
keadaan, akan tetapi terbentur kultur
dan realitas. Jadilsh rerasan sebagai fo-
riem paling ideal dalam membidik siapa
saja yang ikut menentukan kebijakan
desa. Reaksi dan penilaian terhadap
kinerja pemerintahan desa dilakukan
dalam Engioup terbatas.

Perlunya Kontrol

Supaya kekuasaan kepala desa tidak
rentan disalahgunakan, Badan Per-
musyawaratan [esa (BPD) semestinya
menjalankan perannya dengan baik.
Wakil dari pendsduk desa berdasarkan
Ieterwalkilan wilayah yang pengisiannoya
dilakukan secara demokratis tersebat
diberi wewenang unink mengadakan
iontrod terhadap pemerintahan desa,
agar kinerja kepala desa beserta jajaran-
mya bisa terarah. BY Dvherperan begar da-
Lam terwujudnya demokras desa. Ruang
onitrod dan keseimbangan kekuasaan di
desa jadi lebib terbuoka.

U0 Ma. & Tahun 2014 tentang Desa
mermyehutican salah satn fimgsi BPD yaito
melakaskan pengawasan techadap kinerja
izpnl.l d.ﬂa [Puat 55 c). Selain sehagai

g (legislarif) pada
Bﬂld. I!ua.. B?D juga merupakan badan
yang mendapat kepercayaan masyarakat
untuk mengontral kinerjs kepala desa
supaya hisa maksimal dan terarah. Hal

imi merupakan h:ntulc PEOgIWasan
politik sekaligus ¢ n kek |
monalitik di tangan kepala desa.

Jika BF Iy berperan maksimal, dampalk
dan pengarah vang ditimbalkan dari la-
hirmya BPD sangatlah besar. Yang paling
myata yaitn berlangrungnya pergeseran
kekuatan politik, sehingga dinamika
politik desa tidak lagi berpusat pada
kepala desa. Fungsi legislasi. komirol
dan penggalamgan aspirasi yang dimiliks
BFD dapat menggeser posisi dan fungsi
palitik kepala desa.

Akibatrrya, di desa tidak Lagi terjadi tarik-
menarik politik yang syarat muatan dan
kepentingan. Secara ideal BPD sanggap
membawa cakrawala baro dalam peme-
rintahan desa serta mengubah dinammikea
somial dan politik desa yang sebehsmnya
cenderung sentralistis dan mengahaikan
mekanisme checks and balorces.

Selain BPD, fungsi kontrol juga harus
dijalankan pendamping desa yang memi-
liki wewenang untuk mengawas peng-
gunaan dana desa. Salah satn tujoan
dibentuknya pendamping desa adalah
agar dana desa yang dicairkan di setiap
desa leruln.rkm dengan baik Mereka

dar umtuk hirnhing
pu'n!r.lnta['l desadalam mengeinia d.zuu
desa secara akumtahel] dan transparan.

Digelontorkanmya dana desa terutama
dialam ranghks memperhaiki mfrastrk-
tur desa, semizal jalan, pembatan, gorong-
gorong, irigasi, dan lain-lain. Jangan
saurpai pemanfastan dana dess terbokti
menyalahi prosedur. Bupiah yang dige-
lontorkan dari pemerintah pusat tidak
baoleh menjadi *bancakan® bag tokoh-
tokoh lokal w
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